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a Percepatan getaran di bedrock

Ay Faktor amplifikasi spektrum tanah
(nilai puncak kurva HVSR)

Agq  Faktor perbesaran displacement

Agr  Faktor perbesaran kecepatan getaran

Ag4,  Faktor perbesaran cepatan getaran

A Simpangan Maksimum
ag Percepatan getaran di surface
A Jarak hipocenter
dp Displacement di bedrock
ds Dispalcement di surface
fg Frekuensi dominan tanah
G Modulus geser tanah
Gmax Modulus geser maksimum
Gsee  Secant shear modulus
G(T) Faktor perbesaran/amplifikasi
y Ground shear strain

Ye Cyclic ground shear starin

h Ketebalan sedimen
ky, Kecepatan getaran di bedrock
K, Indek kerentanan seismik

kg Kecepatan getaran di surface
A Panjang gelombang

M Magnitudo

n Viskositas

Sys  Spektra fourier komponen horisontal di surface (tanah permukaan)

Syg  Spektra fourier komponen horisontal di bedrock
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Spektra fourier komponen vertikal di bedrock

Cyclic shear stress

Waktu

Periode

Periode dominan tanah

Fungsi transfer gelombang SH dari bedrock ke lapisn tanah permukaan
Periode maksimum

Kecepatan gelombang Primer

Kecepatan gelombang Sekunder

Kecepatan gelombang Sekunder di bedrock

Kecepatan gelombang Sekunder di surface

Kecepatan rata-rata gelombang sekunder sampai kedalaman 30 meter
Densitas

Damping ratio

Kedalaman
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